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: PERAWATAN PADA BANTALAN, SEAL, GASKET DAN HOSES.

A. PENGGUNAN DAN PERAWATAN BANTALAN

Bantalan adalah suatukomponenyang menumpu poros putar agar dapat berputar
dengan lancar. Fungsi bantalanadalah untuk mengurangi gesekan antara poros
berputardengan dudukan.

Bantalan digunakan pada poros berkecepatantinggi untuk meneruskan daya besar
agar dapat mengurangi gesekan dan hilangnya daya. Penggunaan bantalan juga
dapat mengurangi ketergantungan terhadap sistim pelumasan, terutamapada
sistim pelumasan aktif. Ada juga jenis bantalan yangharus selalu dilumasi karena
beban kerjanya yang berat.

Ada tiga macam beban yang daapat ditanggung/ditahan oleh bantalan, yaitubeban
radial, beban aksial dan beban campuranradial dan aksial. Bebanradial adalah
bebanyangarahnyategaklurus dengan garis sumbu poros, sedangkan beban aksial
adalah bebanyangsejajar/searah dengan garis sumbu poros.
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Gb. 1. Jenis-jenis beban pada bantalan

1. Macam-Macam Bantalan
Secara garis besar ada dua macam bantalan, yaitu bantalanluncur (friction

bearing) dan bantalan gelinding/rol (anti friction bearing).
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Gb.2. jenis-jenis bearing

a. Bantalan luncur (Plain Bearing)
Bantalan luncuradlahbentuk bantalan palingsederhana, dantidakada
bagian padabantalan luncuryangikut berputar berssama poros. Biasanya
bentuk bantalanluncur hanya berupa platsilinderyang menyelubungi poros.
Berdasarkan konstruksinya bantalan luncur dibedakan menjadi:
1. Bantalanluncurradial
Bantalan luncurradialdigunakan untuk menumpugaya radial dari batang
torak saat berputar. Contoh penerapan bantalan tipeini yaitu pada poros
engkol, batangtorak dan poros nok.



B

\
\
/l searing

Gb.3. bantalan luncur radial-(r:netal duduk)
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2. Bantalan luncur aksial
Bantalan luncur aksial digunakan untuk menumpu beban gaya aksial,
yaitu saat memutus dan menghubungkan pelat kopling saat mobil sedang
berjalan. Contoh penggunaanbantalanjenisini pada porosjurnal bagian
palingtengah.

Gb. 4. Bantalan luncur aksial (metal bulan)

Bantalan gelinding/rol

Bantalan gelindingadalah bantalanyangbagian/komponennya ada yangikut
berputar bersama poros. Ada tiga bagian utama bantalan gelinding, yaitu
cincin dalam, elemen gelinding dan cincin luar. Cincin luar adalah bagian yang
tidak bergerak dan biasanya ditahan oleh rumah bantalan.
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Gb 5. Bagian-bagian bantalangelinding

Kelebihan bantalan gelinding dibandingkan bantalan luncuradalah karena
koefisien geseknya sangat rendah, tetapi memerlukan perawatan yanglebih
rumit.

Berikut beberapa jenis bantalan gelinding:

a. Bantalanbola(ballbearing)
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b. Bantalanjarum (nedle bearing)




c. Bantalansilinder (silinder bearing)

d. Bantalankerucut (tapper bearing)
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Perawatan Bantalan

Pada dasarnya bantalantidak memerlukan banyak perawatan. Beberapa
bantalan tidak memerlukan prosedur perawatan berkala, contohnyabantalan
luncuryang digunakan pada poros engkol (metal duduk dan metal bulan) tidak
memerlukan perawatan karena berada dalam mesin dan selalu terlumasi.
Berikut merupakan langkah-langkah untuk merawat bantalanantara lain:

a.

Simpan bantalanyangbelum digunakan padatempatyangtidaklembab dan

tidak terkena sinar mataharilangsung.

Usahakan agar bantalan tidak terjatuh. Bantalanyangterjatuh dapat

mengubah bentuknya, sehingga sulit dipasang.

Jauhkan bantlan dari kontaminasi kotoran dan material asing.

Lakukan pemriksaan secara rutin untuk mengetahui kondisi bantalan.

Lakukan pelumasan bantalansecara berkala. Berikut merupakan metode

pelumasan bantalanantaralain:

- Pelumasan gemuk yang menggunakan gemuk (grease) untuk melumasi
bantalan.

- Pelumasan tangan yangdilakukan secara manual dengan tangan.

- Pelumasan tetes untuk bantalanyangbekerja dengan bebanringan
sampai sedang.

- Pelumasan sumbuyang menggunakan prinsip seperti kompor minyak
tanah, yaitu selama minyak pelumas ada maka sistem pelumasan tetap
bekerja.

- Pelumasan percik dengan menggunkan percikan pelumas untuk
melumasi bantalan.



- Pelumasan pompa menggunakan pompa untuk menyirkulasikan minyak
pelumas ke sekitar bantalan.
- Pelumasan celup menggunakan bak oli untuk melumasi bantalan.
f. Memasangbantalan denaganbaikdan benar.

3. Melepas dan Memasang Bantalan

Pekerjaan melepas dan memasang bantalan memerlukan alat khususyang

disebut dengan alat pelepas bantalan (bearing puller).

Melepas bantalan juga dapat menggunakan bantuan alat/mesinpres. Alat pres

digunakan jika bantalan sangat sulit dilepas dengan bearing puller.

Langkah-langkah melepas bantlan dengan bearing puller

a. Siapkan bearing puller yang sesuai. Terdapat dua macam bearing puller, yaitu
yang digunakan untuk melepas bantalanyangterpasangrapat pada poros
danterpasangrapat padarumah bantalan.

b. Kaitkan kaki-kaki bearing puller pada bantalan yangakan dilepas dan
tepatkan posisi tumpuan bearing puller pada poros.

c. Putar perlahanbautyangberadadibagianatas bearing puller hingga
bantalan terlepas dari poros.
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Gb 6. Cara melepas bantalan

Pelepasan Bearing dengan Trecker Pelepasan Bearing dengan Press

GB 7. Pelepasan bantalan dengan bearing puller dan alat press

Pemasangan bantalan membutuhkan alat bantu, terutamayangdipasang

padasuaian sesak. Ada beberapa hal yangharus diperhatikan sebelum

memasangbantalan, antaralain:

a. Bersihkan setiap tonjolan tajam, serpihan metal, karat, atau kotoran debu
dari permukaan tempat dudukanbantalan.
Lapisi bantalan dengansedikit pelumas agar mudah dipasang.
Pastikan semua alat bantu yang digunakan dalam kondisibersih dan
ukurannya tepat.

d. Jangan membuka bungkus bantalan sebelum bantalan dipasanguntuk
mengurangi kemungkinan terkontaminasi kotoran atau material asing
lainnya.



e. Jangan melakukan modifikasi apapun terhadap bantalan. Bantalandibuat
dengan toleransi yang sangat ketat.

@ Preparation Procedure
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Remove any burrs
with finegrade
sandpaper.
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Remove any dirt
._L and contaminants
with a clean paper.
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Apply light coating oil.
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Gb 7. Persiapan pemasangn bantalan

Berikut merupakan dua metode pemasangan bantalanyangseringdigunakan

untuk memasangbantalan dengan suaian sesak.

a. Metode Paksa
Pemasangan dengan metode paksa dilakukan dengan alat khusus (SST).
Langkah memasangbantalandengan SST antara lain :

- Tentukan ukuran SST yang sesuai dengan diameter bantalanyangakan
dipasang.

- Tepatkan posisi SST pada bagian bantalanyangbenar.

- Pukul bagian atas SST dengan hati-hati dan perlahan dengan palu plastik.

- Periksa posisi bantalan sebelum melanjutkan proses pemasangan.
Hentikan proses pemasangan jika bantalan miring.

- Jangan gunakan palu besi, karena akan menimbulkanhentakanyang
terlalu besar pada bantalan.
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Gb 8. Prosedur pemasangan dengan metode paksa



b. Metode Pemanasan

Metode pemanasan dilakukan dengan cara memanaskan bantalan agar

lingkaran dalam bantalan memuai sehingga mudah dipasangkan pada

poros. Metode pemanasan tidak boleh dilakukan pada bantalanyang

tealah dilengkapi dengan pelumasandan terpasang pelindung/seal.

Langkah pemasangan bantalandengan metode pemanasan antara lain

sebagai berikut :

1. Siapkan minyak pelumasyangbersih.

2. Masukan bantalanke dalam minyak pelumas tersebut, kemudian
panaskan hingga mencapaisuhu tertentu.

3. Usahakan minyak pelumas tidak sampai/lebih dari 120°C untuk
mencegah perubahanbentuk bantalan.

4. Setelah pemuaian padabantalan dirasacukup, angkat bantalandari
minyak pelumas.

5. Pasangbantalanpada poros dan diamkanhingga suhu bantalan
mencapai suhunormal.
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Gb 8. Metode pemasangan bantalan dengan pemanasan

B. TUGAS

1. Identifikasilah jenis-jenis bantalan yangdigunakan padakendaraanroda 2 atau
roda 4 yang ada di bengkel sekitartempat kalian tinggal.

2. Tiliskan hasil identifikasimu mengenai jenis-jenis bantalan yang digunakan pada
kendaraan pada buku dengan rapi.

3. Jelaskan pula penggunaan berbagaijenis bantalan tersebut beserta perbedaan
antara satu bantalandengan bantalanlainnya.

4. Jelaskan cara perawatan dan sistem pelumsan yangdigunakan pada berbagai
macam bantalan yangtelah kalian identifikasi.

5. Buatlah kesimpulan kerjamu dalam bentuk laporan praktik!
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